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ABSTRAK. Obesitas merupakan salah satu masalah gizi yang saat ini tidak hanya melibatkan 

kekurangan gizi, tetapi juga kelebihan gizi, terutama pada anak usia sekolah dasar. Obesitas didefinisikan 

sebagai kondisi penumpukan lemak berlebih dalam tubuh yang dapat menimbulkan berbagai gangguan 

kesehatan baik fisik maupun psikologis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab 

dan dampak obesitas pada anak sekolah dasar, serta mengevaluasi peran pola makan dan aktivitas fisik 

dalam kejadian obesitas tersebut. Penelitian ini menggunakan metode literature review atau tinjauan 

pustaka dengan mengumpulkan dan mengevaluasi artikel-artikel yang terindeks Nasional 21 artikel dan 

yang terindeks Internasional 9 artikel  . Pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar dengan 

kata kunci pola makan, aktivitas fisik, dan obesitas pada anak sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa obesitas pada anak usia sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor utama seperti 

pola makan tinggi kalori dan rendah serat, aktivitas fisik yang minim, serta pengaruh lingkungan dan 

perilaku sedentari. Dampak obesitas tidak hanya mencakup gangguan kesehatan fisik seperti penyakit 

metabolik dan degeneratif, tetapi juga berdampak pada kondisi psikososial anak. Kesimpulan dari artikel 

ini adalah obesitas pada anak sekolah dasar,  terbukti bahwa pola makan tidak sehat dan kurangnya 

aktivitas fisik merupakan faktor utama penyebab obesitas.. Saran ke depan adalah  diperlukan untuk 

memahami interaksi kompleks antar faktor risiko dan untuk mengembangkan strategi pencegahan dan 

penanganan obesitas yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Obesitas, Anak Sekolah Dasar, Pola Makan, Aktivitas Fisik 

ABSTRACT. Obesity is one of the nutritional problems that currently involves not only malnutrition, 

but also excess nutrition, especially in elementary school children. Obesity is defined as a condition of 

excess fat accumulation in the body that can cause various health problems, both physical and 

psychological. The purpose of this study was to determine the causes and impacts of obesity in 

elementary school children, as well as to evaluate the role of diet and physical activity in the occurrence 

of obesity. This study used a literature review method by collecting and evaluating articles that were 

indexed nationally 21 articles and indexed internationally 9 articles. Literature searches were conducted 

through Google Scholar with the keywords diet, physical activity, and obesity in elementary school 

children. The results showed that obesity in school-age children was influenced by several main factors 

such as a high-calorie and low-fiber diet, minimal physical activity, and environmental influences and 

sedentary behavior. The impact of obesity not only includes physical health disorders such as metabolic 

and degenerative diseases, but also has an impact on children's psychosocial conditions. The conclusion 

of this article is obesity in elementary school children, it is proven that unhealthy eating patterns and 

lack of physical activity are the main factors causing obesity. Future suggestions are needed to 

understand the complex interactions between risk factors and to develop more effective and sustainable 

obesity prevention and treatment strategies. 

 

Keywords: Obesity, Elementary School Children, Diet, Physical Activity 

 

 

PENDAHULUAN 

Obesitas didefinisikan sebagai 

peningkatan atau kelebihan berat badan yang dapat 

menyebabkan berbagai risiko kesehatan bagi 

individu. Seseorang dianggap overweight jika IMT 

berada antara +1 hingga +2 SD, sementara orang 

tersebut dikategorikan obesitas jika IMT lebih dari 

+2 SD. (Fadhilah et al., 2021). Saat ini, tantangan 
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gizi yang dihadapi oleh negara bukan hanya 

kekurangan gizi, tetapi juga kelebihan gizi. 

Seorang anak di negara dengan pendapatan rendah 

akan mendapatkan asupan gizi yang kurang 

mencukupi. Obesitas pada anak adalah tantangan 

kesehatan masyarakat global paling serius di abad 

ke-21 yang memengaruhi setiap negara di dunia. 

Saat ini, obesitas juga banyak terjadi pada anak-

anak, dan salah satu cara utama untuk mengatasi 

obesitas di usia anak adalah melalui orang-orang 

terdekatnya, yakni keluarga (Triana et al., 2020). 

Faktor-faktor seperti pola makan, aktivitas fisik, 

dan pola tidur memengaruhi terjadinya kelebihan 

berat badan pada anak sekolah (Irma Rachmawati, 

2018).   

 Penyebab obesitas pada anak bersifat 

multifaktorial, mencakup ketidakseimbangan 

antara asupan dan pengeluaran energi, faktor 

genetik, psikologis, serta kondisi lainnya. Salah 

satu faktor perilaku yang menyebabkan obesitas 

pada anak-anak adalah kebiasaan makan, yang  

mengonsumsi lebih banyak makanan cepat saji dan 

kurangnya aktivitas fisik. Ada sejumlah faktor 

yang berpengaruh terhadap munculnya obesitas 

pada anak-anak di usia sekolah dasar, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Faktor 

lingkungan adalah penyebab utama munculnya 

masalah obesitas. Dampak faktor lingkungan 

muncul karena ketidakseimbangan antara 

kebiasaan makan, pola makan, dan aktivitas fisik. 

Menurut (Susilowati dan Kuspriyanto, 2016) Pola 

konsumsi makanan menjadi faktor penyebab 

timbulnya masalah kelebihan berat badan hingga 

obesitas karena mengonsumsi makanan dalam 

jumlah besar, tinggi kalori, lemak, karbohidrat, dan 

rendah serat. Aktivitas fisik dianggap sebagai 

faktor yang memengaruhi terjadinya obesitas pada 

siswa sekolah dasar. Hal ini didukung oleh 

beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik berpengaruh besar terhadap kejadian 

obesitas di kalangan siswa sekolah dasar. Studi 

yang dijalankan oleh (Nuranisa & Siagian, 2020). 

 Aktivitas fisik seperti bermain seharusnya 

tidak hanya dianggap sebagai kegiatan fisik umum, 

tetapi juga bisa menjadi media pembelajaran yang 

menyenangkan dan berolahraga secara tidak 

langsung. Aktivitas fisik harian berkontribusi 

terhadap pengeluaran energi yang berlebih 

(Maidelwita, 2011 dalam Fachrunnisa, Abrori & 

Rachmawati, 2016). Tingkat aktivitas fisik pada 

anak sekolah terkait dengan insiden gizi lebih pada 

anak, karena dengan aktivitas yang aktif dapat 

mencegah anak dari obesitas (Anindyawati, 2016). 

WHO merekomendasikan agar anak melakukan 

aktivitas fisik minimal satu jam dalam sehari 

dengan intensitas moderat selama lima hari dalam 

seminggu untuk mengurangi risiko obesitas 

(WHO, 2010 dalam Fachrunnisa, Abrori & 

Rachmawati, 2016). Setiap hari anak 

menghabiskan waktu sekitar 3 jam untuk menonton 

televisi. Saat menonton televisi, anak sering 

mengonsumsi berbagai camilan yang digoreng. 

Kebiasaan makan seperti inilah yang dapat 

menyebabkan obesitas pada anak (Yensasnidar, 

Nurhamidah & Putri, 2018).  

 Kecukupan gizi anak-anak 

dipengaruhi oleh seberapa banyak mereka 

mengonsumsi makanan, sedangkan pada usia itu, 

anak cenderung lebih aktif dalam memilih 

makanan yang mereka sukai. Perlu diperhatikan 

bahwa kebiasaan makan yang dimulai sejak usia 

anak akan mempengaruhi pola makan di kemudian 

hari. Terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi 

perubahan pola konsumsi makanan pada anak SD, 

seperti adanya pilihan makanan yang beragam, 

pengetahuan orang tua yang kurang mengenai 

kualitas makanan sehari-hari, ibu bekerja, serta 

dampak dari iklan (Rahmayanti & F.D., 2017). 

Saat ini, anak-anak lebih menonjol dalam memilih 

makanan yang mereka inginkan. Kebiasaan makan 

anak-anak di sekolah dasar beralih dari pola 

makanan tradisional ke pola makanan Barat yang 

biasanya tidak sehat karena rendah nutrisi tetapi 

tinggi kalori dan lemak. Usaha untuk menghindari 

obesitas pada anak mencakup pembatasan 

pemakaian gadget, pengaturan pola makan saat 

menonton, meningkatkan asupan serat dari sayur 

dan buah, melakukan aktivitas di luar ruangan, 

mengadopsi pola sarapan yang bergizi, serta 

membiasakan membawa makanan sehat dan air 

putih dari rumah. Kementerian Kesehatan RI telah 

mengeluarkan buku panduan untuk mencegah dan 

mengatasi obesitas serta kelebihan berat badan 

pada anak di sekolah. Buku panduan ini 

menyajikan petunjuk mengenai cara menangani 

dan mencegah kasus kegemukan pada siswa 

sekolah dengan berbagai aktivitas, seperti: 

mempromosikan gaya hidup sehat, 

mengidentifikasi kasus kegemukan dan obesitas 

melalui pemeriksaan kesehatan di sekolah, serta 

merujuk anak yang menderita kegemukan dan 

obesitas ke puskesmas. (Gentas). Intervensi gaya 

hidup sehat di sekolah memainkan peranan yang 
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sangat potensial dalam mencegah dan menangani 

obesitas. Hasil intervensi menunjukkan dampak 

yang signifikan pada peningkatan aktivitas fisik 

serta nutrisi anak-anak. Pengaruh terhadap 

kegiatan fisik dan gizi berbeda-beda tergantung 

pada sekolah, kelas, dan umur anak-anak. 

(Hastoety et al., 2017). 

 

METODE  

Dalam penulisan artikel ini diterapkan 

metode tinjauan pustaka (Literature review) 

dengan mengevaluasi serta merangkum sumber-

sumber dari artikel-artikel penelitian sebelumnya 

yang telah dipublikasikan terkait dengan kebijakan 

untuk meningkatkan cakupan imunisasi dasar 

lengkap tanpa mengikuti prosedur yang ketat. Ini 

lebih mendeskripsikan dan memberikan pandangan 

menyeluruh mengenai topik. Studi ini melakukan 

pencarian artikel melalui situs web yang dapat 

diakses, yaitu Google Scholar, dengan 

menggunakan kata kunci yang relevan dengan 

topik (pola makan, aktivitas fisik, dan obesitas 

pada anak sekolah dasar). Tujuan dari jurnal review 

ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab dan 

dampak obesitas pada anak sekolah dasar, serta 

mengevaluasi peran pola makan dan aktivitas fisik 

dalam kejadian obesitas tersebut. Studi ini 

menggunakan 21 artikel terindeks Nasional dan 

dan 9 Arikel terindeks Internasional selama 7 tahun 

terakhir yaitu tahun 2014-2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang di temukan dalam 30 artikel 

jurnal nasional dan internasional yang telah di 

telaah, dari jurnal tersebut terdapat empat belas 

artikel yang menggunakan metode penelitian 

Cross-sectional, empat artikel menggunakan 

metode Case-control, dua artikel menggunakan 

metode Deskriptif Analitik, dua artikel 

menggunakan metode Kuantitatif Analitik, satu 

artikel menggunakan metode kualitatif, dua artikel 

menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif, dua 

artikel menggunakan metode Analisis Data Survei, 

satu artikel menggunakan metode Metode CDC 

Menganalisis Data Survei, dan satu artikel 

menggunakan metode Kuantitatif dengan 

Pendekatan Deskriptif. 

 

Table 1. Temuan Studi Literatur 
N

o 

Nama Artikel Nama & Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Lokasi 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Buletin 

Penelitian 

Kesehatan. 

Al Rahmad, A. H. 

(2019). 

Keterkaitan 

Asupan Makanan 

Dan Sedentari  

Dengan Kejadian 

Obesitas Pada 

Anak Sekolah 

Dasar Di Kota 

Banda Aceh  

Kuantitatif 

Desain Case 

control  

Tempat 

penelitian berada 

di kota Banda 

Aceh mengingat 

tingkat prevalensi 

obesitas pada 

anak berusia 6 – 

14 tahun sangat 

tinggi dan terus 

naik dari tahun 

2007 hingga 

2013.  

 

Tujuan studi ini 

adalah untuk 

menilai hubungan 

antara konsumsi 

serat, makanan 

ringan, dan gaya 

hidup sedentari 

terhadap 

prevalensi 

obesitas pada 

anak-anak 

sekolah dasar.  

 

Terdapat hubungan 

antara ke- 

jadian obesitas 

dengan aktivitas 

fisik. Dan terdapat 

hubungan antara 

kejadian obesi- 

tas dengan pola 

makan. 

2 Jurnal Riset 

Kesehatan 

Nasional. 

Widyantari, N. M. 

A., Nuryanto, I. K., 

& Dewi, K. A. P. 

(2018). 

Hubungan 

aktivitas fisik, 

pola makan, dan 

pendapatan 

keluarga dengan 

kejadian obesitas 

pada anak sekolah 

dasar. 

Desain case-

control. 

Penelitian ini 

dilakukandi 

wilayah 

Puskesmas 

Abiansemal III, 

Kabu-paten 

Badung, Bali 

pada bulan April 

2018. 

Untuk 

mengetahui 

hubungan 

aktivitas fisik, 

pola makan dan 

pendapatan 

keluarga dengan 

kejadian obesitas 

pada anak 

sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

aktivitas fisik 

dengan ke-jadian 

obesitas.  

3 Jurnal Riset 

Kedokteran 

Fadhilah, Y. N., 

Tanuwidjaja, S., & 

Saepulloh, A. 

(2021). 

Hubungan 

Aktivitas Fisik 

Dengan Kejadian 

Obesitas Pada 

Anak Sekolah 

Dasar Negeri 113 

Banjarsari Kota 

Bandung Tahun 

2019-2020 

Metode 

Observasion

al Analitik 

Secara 

Cases 

Control. 

 SDN 113 

Banjarsari Kota 

Bandung  

Bertujuan untuk 

melihat hubungan 

antara aktivitas 

fisik dengan 

kejadian obesitas 

pada siswa kelas 

4-6 SDN 113 

Banjarsari tahun 

2019-2010 di 

Kota Bandung. 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara aktivitas fisik 

dengan kejadian 

obesitas 
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 Saintika 

Medika 

Setiawan, F. E. B. 

(2014). 

Hubungan Pola 

Makan Dan 

Aktivitas Fisik 

Anak Dengan 

Obesitas Pada 

Anak Usia 

Sekolah Dasar Di 

Sdn Kauman 1 

Malang 

Cross 

Sectoinal 

Study 

SDN Kauman 1 

Malang 

Bertujuan untuk 

mengetahui 

hubungan pola 

makan dan 

aktivitas fisik 

anak 

denganobesitas 

pada anak usia 

sekolah dasar. 

Terdapat hubungan 

yang bermakna 

antara pola makan 

dan aktivitas fisik 

anak dengan 

obesitas di SDN 

Kauman 1 Malang. 

5 Jurnal Asuhan 

Ibu &  Anak 

Tangkelayuk,V. 
(2021). 

Pola Makan 

Terhadap 

Kejadian Obesitas 

Pada Anak 

Deskritif 

Analitik 

Dengan 

Pendekatan 

Cross-

Sectional 

 

 SD Frater Bakti 

Luhur Makassar  

 

Bertujuan Untuk 

Mengetahui Pola 

Makan Fast Food 

Terhadap 

Kejadian 

Obesitas Pada 

anak Di SD Frater 

Bakti Luhur 

Makassar. 

Hasil ujian chi-

square 

menunjukkan 

adanya hubungan 

signifikan antara 

kejadian obesitas 

pada anak dan pola 

makan (P-value = 

0,031). Data yang 

didapatkan juga 

menunjukkan 

adanya peningkatan 

risiko obesitas 

akibat konsumsi 

makanan cepat saji 

sebesar 16,5 kali. 

6 

 

Jurnal Ilmiah 
Ners 
Indonesia 

Wansyaputri, R. 
R., Ekawaty, F., 
& Nurlinawati, N. 
(2020). 

Hubungan Pola  

Makandan 

Aktivitas Fisik 

terhadap Kejadian 

Obesitas pada 

Anak Usia 

Sekolah Dasar di 

SDN 49/IV Kota 

Jambi 

Cross 

sectional 

 

Sekolah Dasar Di 

SDN 49/IV Kota 

jambi. 

Hubungan Antara 

Pola makan Dan 

Aktivitas Fisik 

Terhadap 

kejadian Obesitas 

Pada Anak Usia 

sekolah Dasar Di 

SDN 49/IV Kota 

jambi. 

Data yang diperoleh 

menunjukkan 

terdapat hubungan 

yang signifikan atau 

dengan nilai sig.(2-

tailed) 0,013 < 0,05, 

yang artinya ada 

keterkaitan antara 

pola makan dan 

kejadian obesitas. 

 

7 

 

Jurnal Health 
Sains 

Fajrini, H., Ilmi, A. 
F., & Rahsa, L. K. 
(2022) 

Hubungan Pola 

Makan Fast Food 

dan Aktivitas 

Fisik dengan 

Kejadian Obesitas 

pada Anak Usia9-

11 Tahun di 

MISa’adatul 

Mahabbah Pondok 

Cabe  

Cross 

sectional 

 

Di MI 

Sa’adatulMahabb

ah Pondok Cabe 

Hubungan Pola 

Makan Fast Food 

dan Aktivitas 

Fisik dengan 

Kejadian 

Obesitas pada 

Anak Usia9-11 

Tahun di 

MISa’adatul 

Mahabbah 

Pondok Cabe 

Dari hasil analisis 

diperoleh P-value = 

0,058, yang berarti 

tidak terdapat 

hubungan 

yangsignifikan 

terhadap pola makan 

fastfood dengan 

terjadinya obesitas 

pada anak. 

8 Journal Of 

Health And 

Medical 

Research 

Alba dkk 2015 Hubungan Pola 

Makan Dengan 

Status Gizi Anak 

Sekolah Dasar 

Negeri 004 

Sekupang Kota 

Batam 

Cross 

Setional 

 SD Negeri 004 

Sekupang Kota 

Batam 

Tujuan Penelitian 

Ini Adalah Untuk 

Mengetahui 

Hubungan Pola 

Makandengan 

Status Gizi Anak 

Sekolah Dasar 

Negeri 004 

Sekupang. 

Hasil penelitian Ada 

hubungan pola asuh 

orang tua dengan 

status gizi, dan 

hubungan pola 

makan dengan status 

gizi pada siswa. 

9 Jurnal 

Keperawatan 

Widya Gantari 

Indonesia 

Azzahra, F., & 

Anggraini, N. V. 

(2022) 

Hubungan 

Aktivitas Fisik 

Dengan Risiko 

Obesitas Pada 

Anak Usia 

Sekolah Di SDN 

Grogol 02 Depok. 

Desain cross 

sectional 

dengan 

metode 

probability 

sample. 

Sekolah Di SDN 

Grogol 02 Depok 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

hubungan 

aktivitas fisik 

denganrisiko 

obesitas pada 

anak usia sekolah 

di SDN Grogol 

02 Depok. 

Temuan penelitian 

ini mengindikasikan 

bahwa terdapat 

hubungan signifikan 

antara kegiatan fisik 

dengan 

kemungkinan 

obesitas (p value = 

0,0001).  

1

0 

Aesculapius 

Medical 

Journal 

Sari, K. P. I., 

Saniathi, N. K. E., 

& Astini, D. A. A. 

A. S. (2024) 

Hubungan 

Aktivitas Fisik 

dan Pola Makan 

dengan Status Gizi 

pada Anak 

Sekolah Dasar 

Usia 9-13 Tahun 

di Sekolah Dasar 

Negeri 12 Dauh 

Puri 

Metode 

analitik 

kuantitatif , 

pendekatan 

cross-

sectional. 

SDN 12 Dauh 

Puri. 

Penelitian 

bertujuan 

mencari tau 

korelasi antara 

aktivitas fisik 

serta pola makan 

pada status gizi 

anak yang sedang 

menempuh 

sekolah dasar 

Tidak ada hubungan 

yang signifikan 

antara aktivitas fisik 

dan status gizi di 

Sekolah Dasar 

Negeri 12 Dauh 

Puri, namun 

terdapat korelasi 

yang penting antara 

pola makan dan 
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umur 9-13 tahun 

pada SDN 12 

Dauh Puri 

status gizi pada 

anak-anak di SDN 

12 Dauh Puri.  

1

1  

Jurnal 

Kedokteran 

Dan Kesehatan 

Sugiatmi, S., & 

Handayani, D. R. 

(2018) 

Faktor dominan 

obesitas pada 

siswa sekolah 

menengah atas di 

Tangerang Selatan 

Indonesia 

cross 

sectional.  

SMANegeri 7 

Tangerang 

Selatan 

Mengetahui 

Faktor Dominan 

Obesitas pada 

Siswa Sekolah 

Menengah Atas 

di Tangerang 

Selatan 

Temuan penelitian 

ini mengindikasikan 

bahwa resiko 

obesitas pada siswa 

lebih besar dengan 

tingkat aktivitas 

fisik yang rendah 

(OR = 2.39), 

pengetahuan gizi 

yang minim (OR = 

2.89), dan konsumsi 

makanan cepat saji 

yang tinggi (OR = 

2.74).  

1

2 

BMC pediatri Oktaviani, S., 

Mizutani, M., 

Nishide, R., & 

Tanimura, S. 

(2023). 

Factors associated 

with 

overweight/obesit

y  

of children aged 

6–12 years in 

Indonesia 

Survey 

design and 

study 

population 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Indonesia, 

dengan data yang 

berasal dari 

Indonesia Family 

Life Survey 

(IFLS-5). Survei 

ini mencakup 13 

dari 27 provinsi 

di Indonesia yang 

dipilih untuk 

mewakili 

keberagaman 

budaya dan 

populasi 

Indonesia. 

Bertujuan untuk 

mengidentifikasi 

faktor-faktor 

personal, 

keluarga, dan 

lingkungan 

terkait dengan 

kelebihan berat 

badan atau 

obesitas pada 

anak usia 6–12 

tahun di 

Indonesia. 

Hasil 

Rata-rata usia 

partisipan adalah 8,9 

tahun (SD = 2,0); 

51,0% adalah anak 

laki-laki; 9,4% 

kelebihan berat 

badan; dan 8,1% 

obesitas. Kelebihan 

berat badan dan 

obesitas dikaitkan 

dengan usia [AOR 

1,09 (95% CI 1,04–

1,14)], memiliki 

ayah kelebihan berat 

badan [AOR 1,93 

(95% CI 1,58–2,36)] 

atau obesitas [AOR 

3,36 (95% CI 2,43–

4,61)] dibandingkan 

dengan ayah 

normal, berasal dari 

etnis Tionghoa 

[AOR 9,51 (95% CI 

1,43–79,43)] atau 

Jawa [AOR 1,60 

(95% CI 1,16–2,24)] 

dibandingkan 

dengan etnis Sunda, 

dan tinggal di 

daerah perkotaan 

[AOR 1,36 (95% CI 

1,10–1,70)]. Risiko 

lebih rendah 

terhadap anak yang 

mengalami 

kelebihan berat 

badan/obesitas 

dikaitkan dengan 

persepsi ayah [AOR 

0,56 (95% CI 0,38–

0,80)] dan persepsi 

ibu [AOR 0,66 (95% 

CI 0,43–0,98)] 

terhadap konsumsi 

makanan anak yang 

kurang dari cukup 

dibandingkan 

dengan cukup. 

1

3 

BMC pediatri Oktaviani, S., 

Mizutani, M., 

Nishide, R., & 

Tanimura, S. 

(2023). 

Factors associated 

with 

overweight/obesit

y  

of children aged 

6–12 years in 

Indonesia 

Survey 

design and 

study 

population 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Indonesia, 

dengan data yang 

berasal dari 

Indonesia Family 

Life Survey 

(IFLS-5). Survei 

ini mencakup 13 

dari 27 provinsi 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengidentifikasi 

faktor-faktor 

personal, 

keluarga, dan 

lingkungan yang 

terkait dengan 

kelebihan berat 

badan/obesitas 

Rata-rata umur 

partisipan adalah 8,9 

tahun (SD = 2,0); 

51,0% merupakan 

anak laki-laki; 9,4% 

mengalami 

kelebihan berat 

badan; dan 8,1% 

menderita obesitas. 

Kelebihan berat 
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di Indonesia yang 

dipilih untuk 

mewakili 

keberagaman 

budaya dan 

populasi 

Indonesia. 

pada anak usia 6–

12 tahun di 

Indonesia. 

badan dan obesitas 

berhubungan 

dengan usia [AOR 

1,09 (95% CI 1,04–

1,14)], memiliki 

ayah yang kelebihan 

berat badan [AOR 

1,93 (95% CI 1,58–

2,36)] atau obesitas 

[AOR 3,36 (95% CI 

2,43–4,61)] 

dibandingkan 

dengan ayah yang 

normal, berasal dari 

etnis Tionghoa 

[AOR 9,51 (95% CI 

1,43–79,43)] atau 

Jawa [AOR 1,60 

(95% CI 1,16–2,24)] 

dibandingkan 

dengan etnis Sunda, 

serta tinggal di 

wilayah perkotaan 

[AOR 1,36 (95% CI 

1,10–1,70)]. Risiko 

yang lebih rendah 

pada anak dengan 

kelebihan berat 

badan/obesitas 

berkaitan dengan 

pandangan ayah 

[AOR 0,56 (95% CI 

0,38–0,80)] dan 

pandangan ibu 

[AOR 0,66 (95% CI 

0,43–0,98)] 

terhadap asupan 

makanan anak yang 

tidak mencukupi 

dibandingkan 

dengan mencukupi.  

1

4 

Public Health Rachmi, CN, Li, 

M., & Baur, LA 

(2017). 

Overweight and 

obesity in 

Indonesia: 

prevalence and 

risk factors—a 

literature review 

literature 

review 

Indonesia, 

dengan fokus 

pada data yang 

mencakup anak-

anak, remaja, dan 

orang dewasa di 

berbagai wilayah, 

termasuk 

perbedaan antara 

daerah perkotaan 

dan pedesaan.  

Untuk 

melaporkan data 

yang telah 

dipublikasikan 

mengenai 

prevalensi 

kelebihan berat 

badan dan 

obesitas pada 

anak-anak, 

remaja, dan orang 

dewasa di 

Indonesia, serta 

faktor-faktor 

risiko yang 

terkait.  

 

Prevalensi 

kelebihan berat 

badan/obesitas telah 

meningkat selama 

dua dekade terakhir 

pada anak-anak, 

remaja, dan orang 

dewasa Indonesia. 

Angka prevalensi 

lebih tinggi pada 

anak laki-laki 

daripada anak 

perempuan di antara 

anak-anak, tetapi 

lebih tinggi pada 

wanita di kelompok 

usia remaja dan 

dewasa. Prevalensi 

kelebihan berat 

badan/obesitas juga 

lebih tinggi pada 

mereka yang tinggal 

di daerah perkotaan 

dan dengan 

pendapatan atau 

pendidikan yang 

lebih tinggi. 

15 Jurnal Gizi Dan Pangan Febriani, 

D., & 

Sudarti, T. 

(2019). 

Fast Food 

as 

Drivers 

for 

Overwei

ght and 

Obesity 

among 

cross-

sectional 

Disekolah dasar 

swasta, Sekolah 

Dasar Perguruan 

Ci-kini, yang 

terletak di 

Kecamatan 

Menteng, Jakarta 

Pusat, Indonesia 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

faktor dominan 

yang 

berhubungan 

dengan 

kegemukan dan 

Prevalensi 

kegemukan dan 

obesitas di kalangan 

siswa di Sekolah 

Dasar Perguruan 

Cikini, Jakarta Pusat 

adalah 41,4%. 

Berdasarkan regresi 
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Urban 

School 

Children 

at 

Jakarta, 

Indonesia 

dari bulan Maret 

sampai Mei 2017. 

obesitas pada 

siswa di Sekolah 

Dasar Perguruan 

Cikini, Jakarta 

Pusat. 

logistik, konsumsi 

makanan cepat saji 

merupakan faktor 

dominan yang 

berhubungan 

dengan kegemukan 

dan obesitas di 

kalangan siswa di 

Sekolah Dasar 

Perguruan Cikini, 

Jakarta Pusat. Siswa 

yang mengonsumsi 

makanan cepat saji 

> 3 kali / minggu 

memiliki 

kemungkinan 2,42 

kali lebih besar 

untuk mengalami 

kegemukan dan 

obesitas 

dibandingkan 

dengan siswa yang 

mengonsumsi 

makanan cepat saji ≤ 

3 kali / minggu. 

16 Jurnal Internasional Gizi 

Perilaku dan Aktivitas 

Fisik  

Rachmi, 

CN, Hunter, 

CL, Li, M., 

& Baur, LA 

(2017).  

Perceptio

ns of 

overweig

ht by 

primary 

carers 

(mothers/

grandmot

hers) of 

under 

five and 

elementa

ry 

school-

aged 

children 

in 

Bandung, 

Indonesia

: a 

qualitativ

e study 

kualitatif di Bandung, Jawa 

Barat, Indonesia. 

Provinsi Jawa 

Barat terdiri dari 

27 

kota/kabupaten 

dan kami memilih 

tiga 

kota/kabupaten 

(Kota Bandung, 

Kabupaten 

Bandung, dan 

Kabupaten 

Bandung Barat) 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengeksplorasi 

pandangan 

pengasuh utama 

(ibu dan nenek) 

dari berbagai 

kelompok status 

sosial ekonomi, 

tentang kelebihan 

berat badan pada 

anak-anak di 

Kawasan 

Bandung Raya, 

Indonesia. 

Karakteristik 

peserta 

Sebanyak 94 

pengasuh 

memberikan 

persetujuan dan 

berpartisipasi dalam 

FGD. Kami 

memiliki jumlah 

pengasuh yang sama 

dalam kelompok di 

bawah 5 tahun dan 

sekolah dasar. 

Sebagian besar 

pengasuh dari 

kelompok SES 

rendah dan 

menengah telah 

lulus dari sekolah 

dasar, menengah 

pertama, dan atas, 

tetapi tidak ada yang 

lulus dari 

universitas.Sebalikn

ya, sebagian besar 

pengasuh dari 

kelompok SES 

tinggi adalah lulusan 

universitas dan 

hanya sedikit yang 

memiliki kualifikasi 

sekolah menengah 

pertama dan atas 

saja. 

Kami memiliki lebih 

banyak ibu 

dibandingkan 

dengan nenek di 

ketiga kelompok 

SES (Tabel 2). Kami 

memiliki pengasuh 

dari 11 etnis yang 

berbeda, namun, 

kami tidak 

menemukan bahwa 

etnisitas berperan 

dalam perbedaan 

dalam diskusi. 

17 BMJ terbuka Oddo, 

VM, 

Maehara

Overweig

ht in 

Studi 

observasion

a 

Indonesia Untuk melakukan 

analisis data 

sekunder yang 

hasil utama Kami 

menggambarkan 

distribusi kelebihan 
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, M., & 

Rah, JH 

(2019).   

Indonesia

: an  

observati

onal 

study of 

trends 

and risk  

factors 

among 

adults 

and 

children 

merinci 

prevalensi 

kelebihan berat 

badan dan 

hubungan antara 

determinan utama 

yang 

dihipotesiskan 

dan kelebihan 

berat badan. 

berat badan menurut 

jenis kelamin di 

antara orang dewasa 

(indeks massa tubuh 

(IMT) ≥25 kg/m 2 ) 

dan menurut usia di 

antara anak-anak, 

dari waktu ke waktu. 

Kelebihan berat 

badan didefinisikan 

sebagai skor-z berat 

badan terhadap 

tinggi badan >2 di 

antara anak-anak 

berusia 0–5 tahun 

dan sebagai skor-z 

IMT terhadap usia 

>1 di antara anak-

anak berusia 6–18 

tahun. Kami juga 

menggambarkan 

individu yang 

kelebihan berat 

badan berdasarkan 

karakteristik 

tertentu dari waktu 

ke waktu. Terakhir, 

kami menggunakan 

model regresi 

logistik 

multivariabel untuk 

menyelidiki faktor 

risiko terkait dengan 

kelebihan berat 

badan pada tahun 

2014. 

18 Jurnal Internasional Ilmu 

Keperawatan  

Syahrul, 

S., 

Kimura, 

R., 

Tsuda, 

A., 

Susanto, 

T., Saito, 

R., & 

Ahmad, 

F. 

(2016).  

Prevalenc

e of 

underwei

ght and 

overweig

ht among 

school-

aged 

children 

and it's 

associatio

n with 

children's 

sociodem

ographic 

and 

lifestyle 

in 

Indonesia 

cross-

sectional 

di sekolah dasar 

di Makassar, 

Indonesia 

Bertujuan untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan berat 

badan kurang dan 

kelebihan berat 

badan pada anak 

usia sekolah di 

Indonesia. 

Tingkat prevalensi 

kekurangan berat 

badan dan kelebihan 

berat badan di antara 

anak-anak masing-

masing adalah 

14,5% dan 20,4%.   

19 Jurnal Ilmu Kedokteran Rizki 

Aryandi,

Ibu 

Maria,Er

isca Ayu 

Utami, 

2022 

Gambara

n 

kejadian 

obesitasp

ada anak 

usia 

sekolah 

dasar 

dikecama

tan 

telanaipur

a kota 

jambi 

2022 

Deskriptif 

dengan 

desain 

potong 

lintang.  

 

sekolah dasar 

yang berada di 

Kecamatan 

Telanaipura Kota 

Jambi  

Studi ini 

bertujuan untuk 

mengidentifikasi 

prevalensi 

obesitas pada 

anak-anak yang 

berada dalam usia 

sekolah dasar.  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa obesitas 

paling banyak 

terjadi pada anak 

berusia 9 tahun, 

berjenis kelamin 

laki-laki, pada anak 

yang orang tuanya 

mempunyai riwayat 

obesitas,   

20 Skripsi PUPUT, 

M. I. 

(2019).   

Faktor–

Faktor 

Yang 

Berhubun

gan 

Dengan 

Obesitas 

Analitik 

kuantitatif 

dengan 

desain studi 

case control 

di SD Ma’arif 

Kecamatan 

Ponorogo 

Bertujuan  untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan obesitas 

pada anak usia 9-

Variabel yang 

terbukti 

berhubungan 

dengan obesitas 

pada anak usia 9-11 

tahun di SD Ma’arif 

Kecamatan 
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pada 

Anak 

Usia 9–

11 Tahun 

di SD 

Ma’arif 

Kecamata

n 

Ponorogo 

11 tahun di SD 

Ma’arif 

Kecamatan 

Ponorogo.  

Ponorogo adalah 

genetik p=0.025 

(OR=4,64 ; 

95%CI=1,32-

16,23). Variabel 

yang tidak 

berhubungan adalah 

frekuensi fast food 

p=0.064 (OR=0,232 

; 95% CI =0,058-

0,938) dan aktivitas 

fisik p=0.707 

(OR=1,78 ; 95% 

CI=0,39-8,13) 

21 Haga Journal of Public Health 

(HJPH) 

Sandalay

uk, M., 

dkk., 

(2024). 

Determin

an 

kejadian 

obesitas 

pada anak 

sekolah 

dasar: 

studi 

cross-

sectional 

cross 

sectional. 

di SDN 70 Kota 

Tengah, SDN 71 

Kota Tengah dan 

SDN 83 Kota 

Tengah Provinsi 

Gorontalo 

Penelitian 

kuantitatif ini 

menggunakan 

rencana studi 

kasus kontro. 

Sebanyak 28,8% 

anak sekolah 

mengalami obesitas. 

Sebanyak 11,5% 

anak mengalami 

obesitas karena 

faktor genetik 

dan 25,5% karena 

aktivitas fisik yang 

rendah. Faktor 

genetik (p= 0,017) 

dan aktivitas fisik 

(p= 0,017) 

signifikan terhadap  

kejadian obesitas 

pada anak. Jenis 

kelamin (p= 0,873), 

pendapatan orang 

tua (P = 0,898), 

faktor genetik ayah 

(p = 0,434),  

frekuensi makan (p= 

0,498) dan 

konsumsi fast food 

(p = 0,899) adalah 

tidak signifikan 

terhadap obesitas 

pada anak  

sekolah. 

22 Docrotal 

dissertation 

Azis, A. 

R. 

(2024).  

Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan 

obesitas pada anak 

usia sekolah di SDN 

raguan 08 pagi 

desain 

deskripti

f 

kuantitati

f. 

di SDN Ragunan 

08 

Mengetahui 

faktor–faktor 

yang 

berhubungan 

dengan obesitas 

pada anak usia 

sekolah di SDN 

Ragunan 08 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

responden berusia 

(9-13 tahun) 

sejumlah 54 

responden (71,1%), 

memiliki kualitas 

tidur buruk sejumlah 

53 responden 

(69,7%), 

pengetahuan orang 

tua tentang obesitas 

kurang baik 

sejumlah 45 

responden (59,2%) 

memiliki aktivitas 

fisik kurang 

sejumlah 48 

responden (64,2%). 

Terdapat Hubungan 

antara obesitas 

dengan kualitas 

tidur, pengetahuan 

orang tua dan 

aktivitas fisik 

dengan P-value 

0,001 (P < 0,05).  

23 Jurnal 

Keperawatan 

Fitri 

Annisa, 

Eni 

Sumarti

ni, 2021 

Anak berat badan 

berlebihan 

danobesitas di 

sekolaj dasar swasta 

di jakarta selatan 

desain 

cross 

sectional 

Disekolah dasar 

swasta dijakarta 

selatan 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

proporsi 

kegemukan dan 

obesitas pada 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pada SD 

swasta angka 

kegemukan (17,0%) 
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siswa SD swasta 

di Jakarta 

Selatan. 

dan obesitas 

(30,75%).  

24 Jurnal 

Institut 

Penelitia

n dan 

Kritik 

Internasi

onal 

Budapes

t 

(BIRCI-

Journal)  

Desty Adinda, 

Etti Sudaryati, 

Evawany 

Aritonang, 

Ernawati 

Nasution, 2019 

Hubungan Peran 

Guru dan Asupan 

Gizi dengan 

Obesitas pada 

Siswa Sekolah 

Dasar di 

Kecamatan 

Medan Maimun, 

Indonesia 

 Jenis 

penelitian 

ini adalah 

kuantitatif 

dengan 

desain 

penelitian 

cross 

sectional. 

di Sekolah Dasar 

di Kecamatan 

Medan Maimun. 

Menganalisis 

hubungan antara 

peran guru dan 

asupan zat gizi 

dengan obesitas 

pada siswa 

Sekolah Dasar di 

Kecamatan 

Medan Maimun 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

sebanyak 22,5% 

anak mengalami 

obesitas; peran guru 

mayoritas rendah 

(75%), dan asupan 

energi berada di 

bawah tingkat 

asupan 

Recommended 

Daily Allowance 

(55%).  

25 BMJ 

Public 

Health 

Liberty, IA, 

Septadina, IS, 

Rizqie, MQ, 

Mariana, M., 

Pariyana, P., 

Amalia, R., & 

Hasyim, H. 

(2024).   

Community 

childhood obesity 

assessment in 

elementary 

school, 

anthropometric 

indices as 

screening tools: a 

community cross-

sectional study in 

Indonesia 

cross-

sectional 

di Palembang, 

Indonesia 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melakukan 

penilaian obesitas 

anak di sekolah 

dasar berdasarkan 

pengukuran 

antropometri dan 

mengevaluasi 

nilai prediktifnya 

Hasil Proporsi 

kelebihan berat 

badan dan obesitas 

adalah 50,17% 

(n=592) dan berat 

badan normal adalah 

49,83% (n=588). 

Usia rata-rata adalah 

8,26±1,71 . 

26 Jurnal 

Ilmu 

Kesehata

n 

Masyara

kat  

Christiani, Y., 

Irawan, R., & 

Astiarani, Y. 

(2021).  

Demographic and 

Household 

Characteristics 

Related to 

Childhood 

Obesity in Public 

Elementary 

Schools in 

Penjaringan 

cross-

sectional  

dua sekolah dasar 

negeri di 

Kecamatan 

Penjaringan, 

Jakarta Utara 

Penelitian ini 

dilakukan untuk 

menemukan 

faktor signifikan 

obesitas pada 

anak di daerah 

dengan sosial 

ekonomi rendah.  

Prevalensi obesitas 

di antara siswa 

adalah 13,41%. 

Regresi 

menunjukkan 

bahwa siswa laki-

laki dan yang lebih 

muda cenderung 

mengalami obesitas. 

Siswa yang ibunya 

menempuh 

pendidikan 

menengah, memiliki 

ayah yang tidak 

bekerja, atau berasal 

dari keluarga 

berpenghasilan 

rendah (p< 0,05) 

lebih mungkin 

mengalami obesitas. 

27 Journal 

of 

Medical 

Sciences 

Al Rahmad, A., 

Fitri, Y., 

Suryana, S., 

Mulyani, NS, 

Fajriansyah, F., 

& Abdul, H. 

(2020).  

Analysis of the 

Relationship 

between 

Nutritional 

Influence with the 

Obesity 

Phenomenon 

among Primary 

School Students 

in Banda Aceh, 

Aceh Province, 

Indonesia 

case–

control 

design 

di Kota Banda 

Aceh, Provinsi 

Aceh, Indonesia 

Menganalisis 

pengaruh asupan 

serat, makanan 

ringan, sarapan 

pagi, dan perilaku 

sedentary 

terhadap kejadian 

obesitas pada 

anak sekolah 

dasar di Kota 

Banda Aceh 

Asupan makanan 

sekolah berupa 

makanan ringan 

sehari-hari (p= 

0,001, odds ratio 

[OR]= 5) dan 

konsumsi serat (p= 

0,017, OR= 3,3) 

berhubungan 

dengan kejadian 

obesitas pada anak 

sekolah dasar di 

Banda Aceh (p< 

0,05).  

28 Europea

n 

Alliance 

for 

Innovati

on (EAI) 

 

Paramasatiari, 

AL, & Angela, 

KAP (2020). 

 

Correlation 

between Junk 

Food 

Consumption 

with Obesity in 

Children in West 

Denpasar, Bali 

Indonesi 

 

cross 

sectional 

 

di Kecamatan 

Denpasar Barat 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

hubungan antara 

konsumsi junk 

food dengan 

obesitas pada 

anak. 

 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara konsumsi 

junk food dengan 

prevalensi obesitas..  

 

29 Doctoral 

dissertati

on 

 

Hannaya Putri 

Aurora, 

Raihanah 

Suzan, 2022 

 

Hubungan Pola 

Makan Dengan 

Kejadian Obesitas 

Anak Pada Anak 

SD Diniyyah Al-

Azhar Jambi 

Desain 

cross 

sectional. 

 

SD Diniyyah Al-

Azhar Jambi 

 

Bertujuan  untuk 

mengetahui 

hubungan antara 

pola makan 

dengan kejadian 

obesitas anak 

Analisis statistik 

pola makan (p-value 

0,001) dan obesitas 

pada anak 

menunjukkan 
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 pada anak SD 

Diniyyah Al-

Azhar Jambi. 

adanya hubungan 

yang signifikan.  

30 Doctoral 

dissertatio 

Nurk

hasa

nah, 

M. 

B. 

(202

4).  

Hubungan Aktivitas 

Fisik Dengan 

Obesitas Pada Anak 

Sekolah Dasar Usia 

Islam Plus 

muhajirin(Studi 

Observasional 

terhadap Anak Usia 

Sekolah Dasar) 

Observasion

al analitik 

dengan 

rancangan 

cross-

sectional 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Sekolah Dasar 

Islam Plus 

Muhajirin 

Bertujuan 

mengetahui 

hubungan 

aktivitas fisik 

dengan obesitas 

pada anak usia 

Sekolah Dasar 

Islam Plus 

Muhajirin di 

kecamatan Genuk 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

10 subyek memiliki  

aktivitas ringan dan 

obesitas daripada 2 

subyek yang 

memilki  

aktivitas berat dan 

obesitas. Hasil 

pengelompokan 

kemudian 

dilakukan uji 

koefisien 

kontingensi. 

Berdasarkan tabel 

4.2  

menunjukkan uji 

koefisien 

kontingensi 

hubungan aktivitas 

fisik  

terhadap obesitas 

diperoleh nilai p 

sebesar 0,04 

(p<0,05). Hasil nilai 

p value 

menunjukkan 

memiliki hubungan 

aktivitas fisik 

dengan  

obesitas. 

 

Berdasarkan telaah terhadap 30 jurnal 

ilmiah tentang obesitas pada anak sekolah dasar, 

ditemukan bahwa factor untama penyebab obesitas 

adalah pola makan yang tidak sehat dan kurang nya 

aktivitas fisik. Konsumsi makanan tinggi kalori, 

lemak tinggi, serta rendah serat, dan makanan cepat 

saji merupakan penyebab yang konsisten muncul 

dalam berbagai penelitian. Tankelayuk (2022) 

menunjukan bahwa 76,6% anak yang sering 

mengonsumsi fast food mengalami obesitas, 

dengan peningkatan resiko sebesar 16,5 kali lipat. 

Temuan serupa juga di jelaskan oleh Wansyaputri 

et all, (2020) menunjukan hubungan signifikan 

anatara konsumsi fast food dan kejadian obesitas 

dengan nilai signifikan p = 0,013. Minimnya 

aktivitas fisik dapat memperburuk risiko obesitas, 

Fadhilah et all (2021) dan Azzahra & Anggraini 

(2022) mengungkapkan bahwa aktivitas fisik 

rendah berkolerasi signifikan dengan obesitas. Dan 

Widyantari et all (2018) mengungkapkan bahwa 

anak yang beraktifitas fisik tinffi memniliki resiko 

0,012 kali lipat kecil untuk mengalami obesita di 

bandingkan dengan yang tidak beraktivitas fisik. 

Selain pola makan dan aktivitas fisik, 

terdapat faktor- faktor yang berperan Oktsviani et 

all (2023) menemukan bahwa obesitas juga di 

kaitakan dengan faktor genetic seperti berat badan 

ayah, etnitis, serta tempat tinggal di daerah 

perkotaan. Christiani et all (2021) menunjukan 

bahwa status sosial ekonomi rendah dan tingkat 

Pendidikan orang tua juga memengaruhi kejadian 

obesitas. Temuan – temuan ini menujukkan perlu 

nya strategi pencegahan dan penanganan obesitas 

anak yang bersifat holistic dan multisectoral. 

Intervensi yang efektif harus mencakup edukasi 

gizi secara menyeluruh untuk orang tua dan anak, 

promosi aktivitas fisik secara rutin, serta dukungan 

dari keluarga, sekolah, dan komunitas. Perbaikan 

lingkungan fisik yang mendukung gaya hidup sehat 

seperti prnyediaan fasilitas olahraga dan akses 

terhadap makanan sehat. Peran sekolah dan guru 

juga penting dalam membentuk kebiasaan hidup 

sehat anak, termasuk dalam penyeluha, 

pemantauan status gizi, dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung aktif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan telaah terhadap 30 artikel 

ilmiah mengenai obesitas pada anak sekolah dasar, 

bahwa pola makan yanag tidak sehat dan 

rendahnya aktivitas fisik merupakan faktor utana 

penyebab obesita pada anaka sekolah dasar. 

Konsumsi makanan tinggi kalori, lemak rendah, 

serta rendah serat dan makanan cepat saji menjadi 

temuan yanag dominan. Selain itu , sejumlah 
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penelitian juga mengidentifikasi peran faktor 

genetik, status sosial ekonomi, pola asuh keluarga, 

serta karakteristik lingkungan fisik dan sosial 

dalam memengaruhi kejadian obesitas. 

Pencegahan dan penanganan obesitas pada anak 

sekolah dasar harus dilaksanakan secara holistic 

dan multisectoral. Intervensi yang efektif perlu 

mencakup edukasi gizi kepada anak dan orang tua, 

promosi aktivitas fisik secara terstruktur, 

penguatan peran sekolah sebagai agen perubahan 

gaya hidup sehat, serta menciptakan lingkungan 

yang mendukung. 
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